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ABSTRAK

Pemetaan sumber daya mineral membantu dalam perencanaan penambangan yang berkelanjutan, pemanfaatan yang
optimal, dan mengurangi dampak lingkungan. Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Wasile Desa Subaim dan bertujuan
untuk mengetahui sebaran kadar Ni dan ketebalannya menggunakan metode estimasi inverse distance square (IDS) dari
data test pit dan menentukan distribusi kadar Ni berdasarkan kadar minimum nikel yang ekonomis untuk ditambang (cut
off grade). Hasil pengolahan data pada zona overburden menunjukkan nilai kadar Ni <0,90% ditandai dengan area
berwarna hijau dengan luas total 1,95 hektar dan rata-rata ketebalannya 2,81 meter. Kadar Ni >0,90% ditandai dengan
warna merah, dengan luas 26,14 hektar dan rata-rata ketebalannya 3,51 meter. Zona saprolit terbagi dalam lima kelas, yaitu
Ni > 1,50 — < 1,60% hanya tersebar di TP02, luasnya 0,15 hektar dan ketebalan rata-rata 2,06 meter. Kadar Ni > 1,60 — <
1,80% hanya tersebar di sekitar TP02 dan TP0O3X dengan luas 1,23 hektar dengan ketebalan rata-rata 2,07 meter. Kadar Ni
> 1,80 — < 2,00% tersebar di timur laut TP02, bagian barat TP03X dan sekitar TPO6 dengan luas 3,84 hektar dengan
ketebalan rata-rata 2,43 meter. Ni > 2,00 — < 2,50 tersebar di area seluas 19,60 hektar dengan ketebalan rata-rata 2,1 meter.
Ni > 2,50 dengan luas 2,29 hektar di sebelah selatan sekitar SC_EXTP, TP01 dan TPO5. Berdasarkan hasil estimasi
sebaran kadar dan ketebalan Ni maka diperoleh kuantitas dan kualitas endapan. Luas total overburden 280.913,76 m?
dengan volume overburden 973.627,35 m3. Sedangkan total volume sumber daya nikel laterit sebesar 729.116,96 m?
dengan tonase bijih sebesar 1.020.763,74 ton dan kadar rata-rata sebesar 2,21%.

Kata kunci: inverse distance square, nikel laterit, sumber daya, test pit

ABSTRACT

Minerals resource mapping helps in sustainable mining planning, optimal utilization, and reducing environmental impacts.
This study was located in Wasile District, Subaim Village and aims to determine the distribution of Ni content and its
thickness using the inverse distance square (IDS) estimation method from test pit data and determine the distribution of Ni
content based on the minimum nickel content that is economical to mine (Cut off Grade). The results of data processing in
the overburden zone show that the Ni content value <0,90% is marked with a green area with a total area of 1,95 hectares
and the average thickness is 2,81 meters. Ni content> 0,90% is marked in red, with an area of 26,14 hectares and the
average thickness is 3,51 meters. The saprolite zone is divided into five classes, namely Ni = 1,50 - <1,60% only spread in
TP02, with an area of 0,15 hectares and an average thickness of 2,06 meters. Ni content = 1,60 — < 1,80% is only spread
around TP02 and TP03X with an area of 1,23 hectares with an average thickness of 2,07 meters. Ni content = 1,80 — <
2,00% is spread in the northeast of TP02, the western part of TP03X and around TP06 with an area of 3.84 hectares with
an average thickness of 2,43 meters. Ni = 2,00 — < 2,50 is spread over an area of 19,60 hectares with an average
thickness of 2,71 meters. Ni = 2,50 with an area of 2,29 hectares in the south around SC_EXTP, TP01 and TP05. The
results of the estimation of the distribution of Ni content and thickness obtained the quantity and quality of deposits, the
total area of the overburden layer is 280.913,76 m? with an overburden volume of 973.627,35 m3. Meanwhile, the total
volume of nickel laterite resources is 729.116,96 m®, with a tonnage of 1.020.763,74 tons and an average grade of 2,21%.

Keywords: inverse distance square, laterite nickel, resources, test pit
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PENDAHULUAN

Secara geologis, Indonesia terletak pada pertemuan tiga
lempeng tektonik besar, yaitu Indo-Australia, Eurasia,
dan Pasifik. Selain itu Indonesia merupakan negara yang
terletak di wilayah khatulistiwa yang beriklim tropis.
Keberadaan endapan nikel laterit di Indonesia pada
daerah ekuator berkaitan dengan sebaran lintasan
tektonik ofiolit yang terangkat ke permukaan akibat
proses tektonik yang disebabkan interaksi lempeng
benua Indo-Australia, Eurasia dan lempeng Samudera
Pasifik. Endapan nikel laterit merupakan hasil pelapukan
lebih lanjut pada batuan ultrabasa yang mengandung Ni-
Silikat.

Berdasarkan pemetaan Badan Geologi pada Juli 2020,
Indonesia memiliki sumber daya bijih nikel sebesar
11,46 juta ton. Sementara itu, total sumber daya logam
mencapai 174 juta ton dan cadangan logam sebesar 68
juta ton. Wilayah Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah,
dan Maluku Utara memiliki potensi terbesar di Indonesia
hingga saat ini [1].

Pulau Halmahera di Maluku Utara memiliki potensi
nikel laterit yang tersebar di Mandala Halmahera Timur,
meliputi lengan timur laut, lengan tenggara, dan
beberapa pulau kecil di bagian timur Pulau Halmahera
[2]. Morfologi Mandala ini berupa pegunungan dengan
lereng terjal dan sayatan sungai dalam, dan sebagian
bermorfologi karst. Daerah ini memiliki pegunungan
terjal dengan titik tertinggi di Bukit Saolat yang
mencapai 1.508 meter di atas permukaan laut. Dataran
hanya terdapat di muara sungai seperti muara Sungai
Sangaji dan dataran di sekitar pantai. Batuan dasar
daerah ini merupakan kompleks ofiolit dan sedimen laut
dalam berumur Mesozoikum, yang diimbrikasi oleh
sedimen Paleogen, dan pada bagian atasnya diendapkan
oleh sedimen klastik dan karbonat Neogen. Kondisi
tatanan tektonik, geologi, iklim, dan curah hujan sangat
mempengaruhi laju pelapukan batuan ultrabasa [3,4].
Formasi batuan ultramafik berupa batuan peridotite
harzburgit dan dunit yang kaya akan mineral olivin
sebagai pembawa Ni [5,6].

Beberapa penelitian mengenai nikel laterit di Halmahera
timur pernah dilakukan. Menurut penelitian Rinawan
dkk (2014) [7] yang dilakukan di Pulau Pakal,
Halmahera Timur mengungkapkan bahwa metode yang
baik untuk pemodelan 3D adalah IDW karena tingkat
ketelitian <1%. Kadar nikel di Pulau Halmahera Timur
berkisar 2,20 % seperti yang dilaporkan pada tahun 2019
oleh Jenius dkk [8], Rinawan dkk (2018) [6]
mengemukakan bahwa pola penyusunan laterit nikel
berkaitan dengan keberadaan unsur major (Fe, SiOg,
MgO, Al;Os) dan unsur minor (Co, MnO, Cry0s).
Sedangkan menurut Putrananda dkk (2024) [9]
melaporkan bahwa horison laterit di Pulau Wasile
berupa lapisan limonit, zona transisi, saprolit, dan batuan
dasar (lerzolit dan serpentinit). Pada lapisan saaprolit
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terjadi peningkatan skandium dan unsur tanah jarang
(UTJ). Dari beberapa penelitian terdahulu hanya
melaporkan kadar nikel rata-rata di daerah tersebut tanpa
ada Klasterisasi secara detail berdasarkan nilai Cut Off
Grade (COG). Sedangkan hal tersebut sangat penting
untuk menentukan zona ekonomis yang dapat
dieksplorasi lebih lanjut.

Penelitian ini  bertujuan untuk memetakan dan
menentukan sebaran potensi awal kadar nikel laterit,
ketebalan endapan, dan morfologi tubuh bijih nikel
laterit menggunakan metode estimasi inverse distance
square (IDS) dari data Test Pit dan melokalisasi daerah
sebaran kadar Ni serta menghitung jumlah potensi
sumber daya berdasarkan klasifikasi COG di daerah
penelitian. Hasil penelitian ini sangat penting karena
dapat memberikan gambaran awal tentang estimasi
geometri arah sebaran potensi endapan Nikel laterit di
daerah penelitian [10], serta dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi prospek dan pedoman dalam menentukan
arah sasaran pemboran dalam perencanaan kegiatan
eksplorasi  detail dan meminimalisir  kerusakan
lingkungan.

METODE PENELITIAN

Tahapan Peneltian

Penelitian ini dimulai dengan melakukan kajian pustaka,
lalu dilanjutkan dengan pengambilan data lapangan baik
data primer maupun sekunder, selanjutnya pengolahan
data dan analisis data (Gambar 1).
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Secara administratif lokasi penelitian berada di Desa
Subaim, Kecamatan Wasile, Kabupaten Halmahera,
Provinsi Maluku Utara. Luas wilayah penelitian adalah
74,18 hektar sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Peta lokasi dan geologi daerah penelitian

Secara geografis daerah penelitian dibatasi oleh Laut
Halmahera pada bagian utara, sebelah selatan dibatasi
oleh jalan lintas Halmahera Timur, sebelah timur
dibatasi oleh pemukiman dan jalan pelabuhan
penyeberangan Subaim, dan sebelah barat dibatasi oleh
hutan dan perkebunan masyarakat Subaim. Berdasarkan
Peta Geologi Lembar Morotai, Maluku Utara yang
diterbitkan oleh Pusat Pengembangan dan Penelitian
Geologi [11], lokasi penelitian memiliki formasi batuan
sebagai berikut: Batuan Beku Ultrabasa berupa
serpentinit, piroksenit, dan dunit, berwarna hitam,
sebagian besar pecah, setempat terbreksi mengandung
asbes dan garnierit; Batuan beku gabro yang terbreksi
dan sebagian terkloritkan; Formasi Weda merupakan
batuan sedimen yang terdiri dari batupasir, batulempung,
batulanau; Formasi Tingteng terdiri dari batuan sedimen
berupa batugamping, batupasir kalkareus, dan napal,
Formasi Kayasa merupakan batuan vulkanik yang terdiri
dari lava dan breksi yang tersusun dari andesit dan basal;
Endapan Terrance merupakan batuan sedimen berupa
endapan berundak. Batuan sedimen aluvium berupa
kerikil, pasir, lempung, dan bongkahan.

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan
data test pit kemudian dilakukan analisis statistik data
dan perhitungan data komposit Ni serta estimasi potensi
sebaran laterit Nikel, estimasi luasan ketebalan, dan
estimasi morfologi tubuh bijih dengan menggunakan
pendekatan metode estimasi IDS. Metode Estimasi IDS
merupakan metode estimasi yang telah
memperhitungkan hubungan antar letak spasial (jarak)
dan merupakan gabungan linier atau nilai rata-rata
tertimbang (weighting average) dari titik-titik sampel
yang berada di sekitarnya [12]. Metode estimasi IDS
dapat dirumuskan dengan Pers. (1) berikut [13]:

n i g1, 492 L 93 .
7)3(-21‘1? _;{*’;g*’g_g*’ Tz
95 1 I S S TR SR |

gz aivai" a3 a (1)
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Dimana:

g : Nilai pada titik yang dicari

gi : Nilai pada titik sampel di sekitar area pencarian
data

di : Jarak dari titik sampel di sekitar area pencarian ke
titik estimasi

Berikut ini adalah pola estimasi dengan menggunakan
metode Inverse Distance Square (IDS) dalam
memperkirakan nilai titik estimasi terhadap nilai titik
sampel di sekitarnya dengan radius pencarian data yang
terbatas [14] (Gambar 3).

‘gs Ni 1.89 %

gy Ni2.03%

Gambar 3. Contoh distribusi data sampel Ni dalam
estimasi IDS

Pada penelitian ini, basis data nilai kadar Ni sebelum dan
sesudah estimasi serta tabulasi data hasil perhitungan
berdasarkan nilai cut off grade, dapat disajikan dalam
bentuk analisis deskripsi statistik [15]. Sebelum
dilakukan  estimasi, terlebih  dahulu  dilakukan
perhitungan nilai komposit data kadar pit uji dengan
pendekatan rumus berikut [16]:

i1 G-ty
i1 b

O]

g=

Sedangkan perhitungan total kadar rata-rata pada
tabulasi sumber daya dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan rumus berikut [12]:
6= Yie1 90V

o1 Vi 3)
Dimana:

g : Nilai rata-rata

g : Contoh nilai (untuk perhitungan komposit) dan nilai
estimasi (untuk perhitungan sumber daya)

t; : Ketebalan sampel (meter)

vi : Volume lapangan (md)
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Perhitungan volume dan tonase kadar sumber daya dapat
dilakukan dengan menggunakan pendekatan rumus
berikut:

Volume = Luas Kontur Kemiringan X Perkiraan
Ketebalan Rata-rata 4)

Tonase = Volume x Kepadatan (5)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan di lapangan diawali dengan melakukan survei
lapangan untuk menentukan lokasi test pit (Gambar 4),
kemudian dilanjutkan dengan pembuatan test pit,
setelah itu dilakukan pengambilan sampel dengan
metode channel sampling (saluran) seperti yang terlihat
pada Gambar 5. Dilanjutkan dengan pengelolaan dan
penyimpanan sampel untuk kemudian dikirim ke
laboratorium untuk dianalisa.

Gambar 5. Kegiatan pengambilan sampel di lokasi
penelitian

Analisis statistik sebelum estimasi
Analisis statistik dilakukan pada data uji yang
diklasifikasikan berdasarkan domain geologi. Analisis

Basis data hasil test pit o . S
P ini berfungsi untuk menentukan karakteristik data.

Basis data merupakan seluruh data yang diperoleh dari
kegiatan eksplorasi dan data kadar dari hasil analisis
laboratorium dari sampel test pit. Data tersebut terdiri

dari nama test pit (hole id), koordinat (easting, northing, Tabel 1. Statistik deskriptif kadar Ni sebelum estimasi

elevasi), kedalaman maksimum test pit, kedalaman from- -
to, litologi, kemiringan test pit, dan kadar Ni. Basis data Parameter Overburden Saprolit
akan dibagi menjadi 4 (empat) yaitu collar, survey, Data 29 25
geologi, dan assay. Max 1,40 4,38
Min 0,30 1,45
Mean 0,83 2,34
Median 0,84 2,25
Variance 0,09 0,43
Standard Deviation 0,30 0,65
Coefficient 0,36 0,28

Analisis statistik pada Tabel 1 menunjukkan bahwa zona
overburden memiliki koefisien varians (CV) sebesar
0,36 dan zona saprolit memiliki nilai CV sebesar 0,28.
Data zona overburden dan saprolit bernilai kurang dari
0,5. Hal ini menunjukkan bahwa kedua sampel sama-
sama baik (homogen).

Berdasarkan hasil histogram data pengujian zona
overburden, terlihat bahwa data tersebut memiliki satu
puncak atau satu populasi. Puncak data tersebut berada
pada frekuensi sekitar 0,84% kadar Ni. Hasil ini tidak
lagi memerlukan penanganan statistik karena hasilnya
tidak bimodal (memiliki satu populasi).

Gambar 4. Peta lokasi pengambilan sampel (test pit)

Histogram data uji zona saprolit menunjukkan tren
positif. Data telah mencapai puncak pada frekuensi
sekitar 2,25% kadar Ni. Selain itu, terdapat outlier pada
kisaran 4,45%, hal ini perlu dilakukan secara statistik
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yaitu top cut agar hasilnya tidak bimodal (memiliki satu
populasi). Berikut visualisasi histogram data uji zona
saprolit setelah top cut (Gambar 6).

Histogram Kadar Ni Zona Saprolit Setelah Top Cut
Histogram Kadar Ni Overburden

Frokuensi

03 05 0T 09 11 13 15 Moe 145 L8 18 205 225 245 265 285 305 Mo
Kadar Ni Kadar Ni

Gambar 6. Histogram zona overburden dan zona

saprolit

Distribusi kadar Ni dari hasil estimasi IDS

Zona Limonit memiliki variasi kadar Ni yang rendah dan

dapat dikategorikan sebagai overburden dan dibagi

menjadi beberapa kelas yaitu (Gambar 7):

a. Ni kadar < 0,90%, ditunjukkan dengan adanya area
hijau yang tersebar di sekitar TP07 dan TP06 dengan
luas total 1,95 hektar.

b. Kadar Ni > 0,90% ditandai dengan daerah berwarna
merah yang tersebar pada areal seluas 26,14 Ha.

) o

Gambar 7. Peta sebaran zona overburden

Hasil estimasi statistik zona overburden yang
diklasifikasikan menjadi dua kelas menunjukkan kadar
Ni < 90% mempunyai nilai mean 0,83, median 0,84,
modus 0,88, sample variance 0,001, range 0,12, nilai
minimum 0,76, nilai maksimum 0,88, dan total data
3.576. Sedangkan untuk kadar Ni > 0,90% mempunyai
nilai mean 1,03, median 1,04, modus 0,98, sample
variance 0,004, range 0,31, nilai minimum 0,90, nilai
maksimum 1,20, dan total data 65.050. Berikut ini
adalah tabel analisis statistik data estimasi (Tabel 2) dan
peta sebaran kadar Ni di zona overburden (Gambar 7).
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Tabel 2. Statistik hasil estimasi kadar Ni pada zona

overburden
Parameter Kadar Ni
Statistik <0,90 % >0,90 %

Mean 0,83 1,03

Min 0,76 0,9

Max 0,88 1,2

Median 0,84 1,04

Mode 0,88 0,98
Sample variance 0,001 0,004

Range 0,12 0,31
Data 3.576 65.050

Zona Saprolit merupakan zona yang memiliki kadar

nikel yang memenuhi standar COG dan dikategorikan

sebagai bijih ekonomis. Dari hasil estimasi, zonasi
dibagi menjadi lima kelas (Gambar 8), yaitu:

a. Kadar Ni > 1,50 — < 1,60% ditunjukkan dengan
adanya daerah berwarna hijau terang yang hanya
tersebar di sekitar TP02 dengan luas 0,15 Ha.

b. Kadar Ni > 1,60 — < 1,80% ditunjukkan dengan
adanya daerah berwarna abu-abu hijau yang
tersebar hanya di sekitar TPO2 dan TP03X dengan
luas 1,23 hektar.

c. Kadar Ni > 1,80 — < 2,00% ditunjukkan dengan
adanya daerah berwarna kuning yang tersebar di
wilayah timur laut TP02, barat TP03X dan sekitar
TPO6 dengan luas 3,84 Ha.

d. Kadar Ni > 2,00 — < 2,50%, ditunjukkan dengan
adanya daerah berwarna jingga yang tersebar
hampir di seluruh areal dengan luas 19,60 Ha.

e. Kadar Ni > 2,50 %, ditandai dengan daerah
berwarna merah yang tersebar pada SC_EXTP ke
arah selatan dan sekitar TPO1 serta TPO5 dengan
luas 3,28 Ha.

Gambar 8. Peta sebaran kadar Ni pada zona saprolit
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Tabel 3. Statistik deskriptif hasil estimasi kadar Ni zona saprolit berdasarkan klasifikasi COG

Kadar Ni
Parameter

Statistik >15-<1,6 | 216-<18 | 218-<20 | 220-<25 >2.5
Mean 1,56 1,71 1,91 2,24 2,60
Min 1,53 1,60 1,80 2,00 2,50
Max 1,59 1,79 1,99 2,49 2,90
Median 1,56 1,72 1,91 2,23 2,57
Mode 1,58 1,76 1,96 2,17 2,50
Sample variance 0,0003 0,0028 0,0029 0,0156 0,0085
Range 0,06 0,20 0,20 0,50 0,40
Data 377 3.032 9.710 48.774 7.792

Berdasarkan analisis statistik dari data estimasi, data
kadar Ni diklasifikasikan menjadi lima kelas, kadar Ni
yang mempunyai jumlah tertinggi yaitu > 2,0 — < 2,5
dari 48.777 data (Tabel 3).

Kadar Ni zona saprolit dari hasil estimasi (Tabel 3),
menunjukkan bahwa untuk rentang kadar Ni > 1,50 — <
1,60%, sebaran data tertinggi terdapat pada interval
kadar 1,58; 1,56; 1,59; dan 1,55. Sementara itu, untuk
rentang kadar Ni > 1,60 — < 1,80%, sebaran data
tertinggi terdapat pada interval 1,79; 1,74; 1,69; dan
1,64.

Nilai > 1,8 - < 2,0 sebanyak 9.710, nilai > 2,5 sebanyak
7.792, kadar > 1,6 - < 1,8 sebanyak 3.032 dan kadar
terendah adalah > 1,5 - < 1,6 dengan jumlah 337.

Kadar Ni > 1,80 — < 2,00% memiliki sebaran data
tertinggi pada interval kadar 1,94; 1,99 dan 1,84. Untuk
rentang kadar Ni > 2,00 — < 2,50% memiliki sebaran
data tertinggi pada interval kadar 2,24; 2,37; 2,49, dan
2,12. Sementara itu, rentang kadar Ni > 2,50% memiliki
sebaran data tertinggi pada interval 2,60; 2,70; 2,80; dan

2,90.

Ketebalan zona

Ketebalan zona overburden diperoleh dari data geologi
masing-masing test pit, kemudian data ketebalan tersebut
diinterpolasi untuk melihat sebaran ketebalan zona
overburden (Gambar 9). Data ketebalan diekstraksi
berdasarkan luas (poligon) sebaran kadar Nikel pada
zona overburden, sehingga diklasifikasikan menjadi dua
yaitu: kadar Ni < 0,90 % dan Ni > 0,90% (Tabel 4).
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Tabel 4. Statistik deskriptif hasil estimasi ketebalan

lapisan bijih Ni di zona overburden

Parameter Kadar Ni
Statistik <0,90 % >0,90 %
Area M? 19.544,43 | 261.369,33

Mean 2,81 3,51
Min 1,00 0
Max 4,00 10,00
Median 2,92 2,79
Mode 2,84 2,33
Sample variance 0,53 4,04
Range 3,00 10,00
Data 4.885 65.049

>
X
e
e
v .
18

Gambar 9. Peta kontur ketebalan overburden

Ketebalan zona saprolit diperoleh dari data geologi
masing-masing test pit, kemudian dilakukan interpolasi
data ketebalan untuk melihat sebaran ketebalan zona
saprolit (Gambar 10).


http://ejournal.ft.unsri.ac.id/index.php/JP

Jurnal Pertambangan Vol. 8 No. 4 November 2024
ISSN 2549-1008

Data ketebalan diekstraksi berdasarkan luasan (poligon)
sebaran kadar Nikel di zona saprolit sehingga
diklasifikasikan menjadi lima kelas (Tabel 5).

1

'J:

Gambar 10. Peta kontur ketebalan zona saprolit

Tabel 5. Statistik deskriptif hasil estimasi ketebalan
lapisan bijih Ni di zona saprolit

Parameter Kadar Ni
Statistik 215 | 216-< >1,8- >225 | 225
-1,6 18 <2,0

Area M? 151 | 12.259,5 | 38.380, | 196.013 | 32.84

2,90 8 65 5
Mean 2,06 2,07 2,43 2,71 2,29
Min 2,00 1,00 1,58 0 0,62
Max 2,12 2,48 3,00 4,20 5,00
Median 2,06 2,26 2,56 2,90 1,58
Mode 2,04 2,38 2,59 2,96 1,43
Sample 0 0,18 0,12 0,57 1,82
Rainge 0,12 1,48 1,42 4,20 4,38
Data 377 3.062 9.603 48.999 8.208

Ketebalan, Luas, dan Volume Overburden
Berdasarkan data hasil estimasi sebaran kadar dan
ketebalan Ni diperoleh hasil kuantitas dan kualitas
sedimen. Zona overburden hanya dihitung data kuantitas
karena kualitas kadar Ni dari zona ini rendah. Yang
dilakukan perhitungan kuantitas dan kualitas yaitu pada
zona saprolit. Dapat dilihat pada Tabel 6, total luas
overburden sebesar 280.913,76 dengan volume
overburden sebesar 973.627,35 m®,
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Tabel 6. Hasil perhitungan volume overburden

COGNi | Luasm? |Kewbalan |y e ms
Rata-rata

<0.90% | 19.544.43 281 | 54.963.26

>090 | 261.369.33 351 | 918.664,09

Total 280.913.76 973.627.35

Zona saprolit sendiri terbagi menjadi lima kelas yang
dapat dilihat pada Tabel 7. Kelas bijih memiliki volume
dan tonase yang besar, yaitu kadar Ni > 2,0 - < 2,5%
dengan volume 531.885,03 m® dan tonase 744.639,04
ton dengan kadar rata-rata 2,24%. Kelas kadar Ni > 1,8 -
<2,0% dengan volume 93.357,71 m® dan tonase
130.700,80 ton dengan kadar rata-rata 1,90%. Kelas
kadar Ni > 2.5% dengan volume 75.345,03 m® dan
tonase 105.483,05 ton dengan kadar rata-rata 2,60%.
Kelas kadar Ni > 1,6 - < 1,8% dengan volume 25.417,78
m? dan tonase 35.584,90 ton dengan kadar rata-rata
1,71%. Kelas kadar Ni > 1,5 - < 1,6% dengan volume
3.111,40 m® dan tonase 4.355,96 ton dengan kadar rata-
rata 1,56%. Sehingga total volume sumber daya sebesar
729.116,96 m?, tonase bijih sebesar 1.020.763,74 ton,
dengan kadar rata-rata 2,21% (Tabel 7).

Morfologi Tubuh Bijih dan Korelasi antara Kadar
dan Ketebalan

Untuk melihat tubuh bijih lokasi penelitian secara spasial
(Gambar 11), dibuat penampang A dan A' dengan arah
barat-timur untuk memvisualisasikan ketebalan zona
lapisan penutup dan saprolit. Terlihat bahwa ketebalan
zona saprolit cenderung berarah relatif ke arah timur
diikuti oleh ketebalan zona overburden. Hal ini
dipengaruhi oleh topografi yang landai jika semakin ke
arah timur sehingga terjadi akumulasi sedimentasi dan
infiltrasi yang baik. Sementara itu pada penampang B
sampai B' yang berarah selatan-utara, ketebalan zona
saprolit terdapat pada TPO1 sebesar 4 meter diikuti oleh
ketebalan zona overburden sebesar 3 meter yang secara
morfologi berada pada daerah landai, sedangkan pada
TPO3 terdapat pada morfologi punggung bukit yang
memiliki ketebalan zona saprolit sebesar 4 meter.

Sementara itu semakin ke arah selatan, zona saprolit
semakin menipis dan diikuti oleh Kketebalan zona
overburden yang semakin tebal. Garis penampang
tersebut memotong lubang uji TP08 yang mempunyai
ketebalan zona saprolit dua (2) meter dan zona
overburden tiga (3) meter.
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Tabel 7. Hasil perhitungan sumber daya nikel laterit

COG Ni Area m2 Density Ketebalan Volume m® | Tonase Bijh Rata-rata

rata-rata kadar Ni
>15-<16 1.512,90 14 2,06 3.111,40 4.355,96 1,56
>1,6-<18 12.259,58 14 2,07 25.417,78 35.584,90 1,71
>1,8-<20 38.380,65 1,4 2,43 93.357,71 130.700,80 1,90
>20-<25 196.013,67 1,4 2,71 531.885,03 744.639,04 2,24
>25 32.845,20 14 2,29 75.345,03 105.483,05 2,60
Total 281.012,00 729.116,95 1.020.763,75 2,21
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Gambar 11. Peta morfologi tubuh bijih lokasi penelitian

Selanjutnya dari kedua penampang tersebut dibuat grafik
untuk melihat korelasi antara ketebalan bijih dengan
kadar Ni. Pada penampang A sampai A' yang berarah
barat ke timur, ketebalan bijih dan kadar Ni awalnya
bernilai rendah, namun semakin ke tengah nilai
ketebalan dan kadarnya semakin tinggi, dan semakin ke
timur nilai ketebalan dan kadarnya semakin menurun
(Gambar 12).

Value

s etebalan

o Kadar Ni

1 6 11 16 21 26 31 36 41 46 51 56 61 66 71 76 81 86 91 96

Distance

Gambar 12. Grafik hubungan antara tingkat dan
ketebalan penampang A ke A'
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Sementara itu, diagram sebar menunjukkan bahwa
secara umum terdapat korelasi, yaitu peningkatan kadar
Ni diikuti oleh ketebalan bijih. Artinya, semakin tinggi
nilai kadar Ni, semakin tebal atau tinggi ketebalan bijih
ke arah timur blok (Gambar 13).

y=0.231x+1.4369
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Gambar 13. Hubungan antara kadar Ni dan tebal
penampang A ke A'.
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Potongan melintang B ke B' yang berarah utara ke
selatan (Gambar 14) menunjukkan ketebalan bijih di
utara memiliki nilai yang lebih tinggi dengan kadar Ni
yang juga tinggi. Namun ke arah tengah nilai
ketebalannya meningkat sedangkan nilai kadarnya tidak
meningkat, semakin ke arah selatan nilai kadar naik akan
tetapi ketebalannya menurun secara konstan (Gambar
15). Sementara itu, scatter plot menunjukkan bahwa
secara umum peningkatan kadar Ni tidak diikuti oleh
ketebalan bijih. Artinya semakin tinggi nilai kadar Ni,
maka ketebalan bijih semakin tipis atau rendah.

Value

Gambar 14. Grafik hubungan antara tingkat dan
ketebalan penampang B terhadap B'

y = -0.0679x +2.5381
R*=0.1392

® Seriesl

1 w— | inear (Seriesl)

0 1 2 3

Thickness

Gambar 15. Hubungan antara kadar Ni dan ketebalan
penampang B ke B' pada scatter plot

KESIMPULAN

Ketebalan rata-rata overburden 3,51meter dengan luas
total overburden 280.913,76 m? dan volume overburden
sebesar 973.627,35 m®.

Sebaran kadar Ni dan ketebalan zona saprolit dibagi
menjadi lima kelas, yaitu kadar Ni > 1,50 — < 1,60%
ditandai dengan area berwarna hijau terang yang hanya
tersebar di sekitar TP02 dengan luas 0,15 hektar, dengan
ketebalan rata-rata 2,06 meter. Kadar Ni > 1,60 — <
1,80% ditandai dengan area berwarna hijau keabu-abuan
yang hanya tersebar di sekitar TP02 dan TP0O3X dengan
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luas 1,23 hektar dengan ketebalan rata-rata 2,07 meter.
Kadar Ni > 1,80 — < 2,00% ditandai dengan area
berwarna kuning yang tersebar di timur laut pada TP02,
barat pada TP03X, dan sekitar TP06 dengan luas 3,84
hektar dengan ketebalan rata-rata 2,43 meter. Kadar Ni >
2,00 — < 2,50% ditunjukkan dengan area berwarna
jingga yang menyebar hampir di seluruh area dengan
luas 19,60 hektar dengan ketebalan rata-rata 2,71 meter.
Kadar Ni > 2,50%, ditunjukkan dengan area berwarna
merah yang menyebar ke arah selatan pada SC_EXTP,
dan di sekitar TPO1 dan TP05 dengan luas 2,29 hektar.
Sedangkan total volume potensi sumber daya nikel
laterit sebesar 729.116,96 m?, tonase bijih sebesar
1.020.763,74 ton, dengan kadar Ni rata-rata sebesar
2,21%.

Kadar Ni yang tinggi dan berkorelasi postif dengan
ketebalan berarah barat ke timur, akan tetapi
peningkatan nilai kadar dan ketebalan berkorelasi negatif
berarah utara — selatan.
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